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ABSTRAK

Standar Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk
Gedung atau lebih dikenal dengan SK SKNI T-15-1991-03, telah
melengkapi kekurangan pada Peraturan Beton Indonesia 1971
dalam prinsip perencanaan suatu bangunan.

Didalam tugas akhir ini,di uraikan dengan jelas cara

perencangan struktyr bangunan gedung perkuliahan 4 lantai
di kotamadya Ambon berdasarkan SK SKNI T-15-1991-03
dengan mengqunakan prinsip dan konsep Desain Kapasitas
(Kapacity Design) yang menggunakan daktilitas penuh (tingkat
daktilitas 3).
Konsep kapasitas ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih
Jjelas tentang tata cara perhitungan struktur banqunan rumah
dan gedung sekaligus dapat mengantisipasi pengaruh gempa
pada suatu bangunan.

Pemilihan serta pengecekan tata letak struktur merupakan
hal yang hakikih pada perencanaan dimana bagi seorang
perencana dapat mengetahui serta menentukan dengan jelas
denah dan jenis struktur yang akan direncanakan.

Dengan demikian untuk mendukung pemerataan
pengqunaan paraturan ini dianjurkan kiranya dapat
mempelajari secara seksama kriteria dan ketentuan-ketentuan
perncanaan elemen struktur serta batasan perencanaan pada
SK SNI T-15-1991-03.
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REVISI

HAL 63, 135, 140, 145 & 150

Perataan beban plat kantilever seperti yang telah di buat pada halaman di atas
sebagai benkut:

NO

TIPE PEMBEBANAN Lx a q ekivalen

a Qek=40/81a

Seharusnya dihitung sebagai beban plat segi tiga kantilever yang di idealisasikan
seperti pada gambar dibawah. Sehingga secara langsung di dapat momen
tumpuan negatif (M ).

w@;}

—

M(-)=(12q.Lx).1/3 Lx
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DAFTAR NOTASI

As’ = luas tulangan tekan

As = |uas tulangan tarik

Av = luas tulangan geser dalam daerah sejarak s

b = lebar elemen struktur

bo = keliling dari penampang kritis pada plat dan pondasi
bw = lebar badan balok T

cs’ = paya— gaya tekan pada tulangan

cs gaya tarik pada tulangan

d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik
db diameter nominal batang tulangan

de = tebal selimut beton yang diukur dari serat tarik terluar ke pusat batang

tulangan terdekat ( terluar )
dn = setengah dari tinggi daerah tarik penampang yang diukur dari serat

terluar beton

d = jarak dari serat tekan terluar kepusat tulangan tekan
d” = jarak dari serat tarik terluar kepusat tulangan tarik
D = diameter tulangan batang ulir ( BITD )

DI = beban mati

e = exentrisitas beban terhadap sumbu penampang
ex = exentrisitas beban axial pada sumbu x

ey = exentrisitas beban axial pada sumbu y

E = beban gempa

Es = modulus elastisitas tulangan

Ec = modulus elastisitas beton

f’c = kuat tekan beton yang disyaratkan

IX
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Ln
Ld
Ldb
Ldh

LL
LR

Nu

Pha]
Pn
Pu

Rn

Ve

Vn
Vs
Vu
Wd
Wi

kuat leleh baja yang disyaratkan

tinggi total komponen struktur

tekanan tanah

momen inersia penampang bruto beton terhadap garis sumbunya dengan
mengabaikan tulangan

panjang bersih dan panjang komponen struktur yang tidak ditopang
panjang penyaluran

panjang penyaluran dasar

panjang penyaluran dar kait standar tarik diukur dan penampang kritis
hingga ujung luar kait

panjang bentangan bersih arah memendek plat

beban hidup

beban hidup yang telah direduksi

jumlah tulangan dalam daerah tarik penampang dalam perhitungan lebar
lebar retak

beban axial terfaktor yang normal terhadap penampang dan yang terjadi
bersamaan dengan Vu (+ untuk tekan )

beban axial nominal pada kondisi rengangan seimbang

beban axial nominal (Pu /& )

beban axial terfaktor

rasio perlawanan momen ( Mn / b.d’ )

spasi dari tulangan geser atau torsi dalam arah pararel dengan tulangan
longitudinal

gaya geser nominal yang disumbangkan oleh beton

gaya geser nominal (Vu/@)

gaya geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser
gava geser terfaktor pada penampang

beban mati terfaktor per unit luas

beban hidup terfaktor per unit luas
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Wu = beban total terfaktor per unit luas

z = nilal yang dibatasi lebar retak maximum pada penampang
| o = rasio dari kekuatan lentur penampang balok terhadap kekuatan lentur dari
plat

0y = hargarata—ratadar o

[ = rasio tulangan tarik

[ = rasio tulangan tekan

[(bal = rasio tulangan yang memberi tulangan seimbang
[(min = rasio tulangan tarik minimum

(max = rasio tulangan tarik maximum
(4] = diameter tulangan batang polos

%) = faktor reduksi kekuatan

Xi
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